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o _'A'bsimct This objective of this research is fo increase question and answer ability at Biology subject
Lonforthe studenrs class VII A SMP.-Muhammadiyah 5 Surakarta2009/2010 with using learning strategy:
e Increasmg Thinking Ability. Focus of the research is on observing their activeness in question and
answer the question in every cycle. The results are (1) at the flrst cycle, the percentage of the students’
activeness is 33,33%, increase 16,66% from the beginning observation, that is 16,67% and the
activeness in answer the question is 41,67% or increase 16,67% from 25% at the beginning. At the
.second cycle z‘hey increase 19,45% from the first cycle in activeness and 36,11% from the first cycle
" in answer the question activeness. At the third cycle, all are fncreasing too, srudents activeness
i increases 22, 22% from the second cycle and answer the question activeness increases 33, 22% from
 the second cycle. The conclusion of this research is teaching and learning using Increasing Thinking
Ability Strategy can increase the students ‘ability in asking and answering the question at Biclogy
7 subject for the students class VIII A SMP Muhammadiyah 5 Surakarta2009/2010.

- Kata kunci: kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, dan strategi pembelajaran peninghatan

- kemampuan berfikir.

Pendéhuluan

Pembelajaran adalah proses perubahan
tingkah laku. Dalam pelaksanaannya sistem
pembelajaran merupakan gabungan dari beberapa
komponen yang satu sama lain saling berinteraksi
~ dan berinterelasi. Komponen-komponon tersebut
adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau
strategi pembelajaran, media, dan evaluasi Wina
Senjaya (2006). Peningkatan kualitas pembela-
jaran harus dilaksanakan seiring perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Pe-
ningkatan tersebut dapat dilaksanakan dengan
menerapkan sistem pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif dapat dicirikan dengan
keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan

72

menjawab pertanyaan dari guru selama proses
pembelajaran. Pada saat siswa aktif bertanya, guru
dapat mendeteksi hambatan proses berpikir di
kalangan siswa dan sekaligus dapat memperbaiki
dan meningkatkan proses belajar di kalangan siswa.
Pada saat berpikir, siswa belajar membuat solusi
atas segal persoalan, mengungkapkan kore-lasi
antara berbagai objek dan peristiwa, melahir-kan
prinsip dan teori, dan menemukan berbagai pene-
muan baru. Oleh karena itu, para psokilog menye-
but berpikir sebagai proses belajar yang paling tinggi
(Baharuddin, 2008). Dengan demikian, guru dapat
mengembangkan pengelolaan kelas dan sekaligus
pengelolaan instruksional menjadi lebih efektif.
Bertanya adalah seni dalam mengajar, ka-
rena bertanya merupakan bagian terpenting yang
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"tidak terpasahkan dau proses pembela_]aran Bah-' =
: _kan sebaglan khalayak berpendapat bahwa' :

3efekt;ﬁtas ‘mengajar seoxang guru dapat dihhat s
" dari. kemampuannya untuk mengajukan per-
tanyaan yang tepat Hal ini. sesual, dengan pen-.
* dapat. Piaget daiam Dahar (1996), bahwa peru- :
:musan pertanyaan merupakan salah satu. bagian -

.yang. pahng pentmg dan . palmg kreatif dalam
: pend1d1kan Adapun pen garuh posmf dari kecrxatan
belajar mengajar yang menggunakan metode
. .pertanyaa_n_ tersebut: diantaranya adalah: a)
Maningi_{at_kgﬁ_-pa'rtisipasi_ siswa dalam kegiatan
pembelajaran, Ketika guru mengajukan per-
- tanyaan, siswa.dituntut untuk menjawab per-
tanyaan tersebut sehingga akan muncul paﬁisipﬁsi
siswa di dalam pembelajaran dan terjadi komu-
- nikasi dua arah aptara guru dan siswa. b) Mem-
bangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa ter-
hadap suatu masalah yang sedang dihadapi atau
" dibicarakan. Dengan pertanyaan yang diajukan
gury, siswa akan dituntut untuk mencari jawaban
sendiri sehingga secara tidak langsung minat dan
rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang di-
bicarakan menjadi meningkat. ¢) Mengembang-
kan pola dan cara belajar aktif dari siswa. Dengan
pertanyaan siswa akan dituntut untuk mencari
jawaban dengan berbagai cara, misalnya dengan
mencari jawaban lewat buku atau nara sumber
lain, hal ini akan membuat siswa menjadi lebih
aktif dalam belajar, tidak hanya mendengar atau

mendapat informasi dari guru. d) Menuntun proses .

berpikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan
menuntun siswa berpikir. Dengan pertanyaan
siswa dituntut untuk lebih berpikir kreatif agar
dapat menjawab pertanyaan dengan baik. e)
Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah
yang sedang dibahas. Pertanyaan yang diajukan
di dalam kelas akan membantu mengontrol siswa
dan menarik perhatian siswa kepada pelajaran
yang sedang berlangsung.

Melihat proses pembelajaran llmu Penge-
tahuan Alam (IPA) khususnya mata pelajaran
Biologi yang selama ini berlangsung, bahwa
proses pembelajaran masih menempatkan guru

.sebagai sumber utama pengetahuan (transfer e :
. pengetahuan dari guru ke s:swa) 'I‘emyata hal ini :
. mempakan ke]cmahan proses pembelajaran di oo
_ .bebe; apa sekolah menexwah artmya pembelajaran
- yang, dilakukan oleh ¢ guruk kmanomel;batkan dan - . :

men gembanorkan kemampuan berp1k11 siswayaitu

'mehbatkan kelima proses jenjang berpikir siswa - i

d1antaranya pemahaman _penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian (N ulhach 2003). Oleh sebab
itu, diperlukan penerapan 's't'raf.__egi maupun metode
yang dapét merubah anggapan siswa agar ter-
1not1va51 untuk mengikutl pembeia_;aran dengan
balk

SMP Muhammadiyah 5 Surakarta member-
la_kukan pembagian kelas yang tidak heterogen

‘melainkan siswa dikelompokkan berdasarkan

tingkat kemampuan dan kecerdasan. Kelas VIII

A SMP Muhammadiyah 5 Surakarta merupakan -

kelas unggulan diantara kelas yang lain. Siswa

kelas VIII A merupakan siswa pilihan yang -

memiliki kecerdasan dan kemampuan yang lebih
dibanding kelas yang lain. Dengan demikian
diperlukan pula keistimewaan dari segi pem-
belajaran baik gurn, cara penyampaian, hingga
tingkat kesulitan materi yang diberikan untuk
mendukung térbentuknya kelas unggulan.
Namun dalam kenyataannya kegagalan
dalam menciptakan proses pembelajaran aktif juga
didapati dalam kegiatan belajar mengajar siswa
kelas VIII A SMP Muhammadiyah 5 Surakarta.
Kurang adanya interaksi antara guru dan siswa
selama proses pembelajaran mengakibatkan
pembelajaran aktif kurang dapat dicapai optimal.
Selama proses pembelajaran ditemukan kele-
mahan-kelemahan, yaitu: 1) Siswa cenderung
diam dan tidak menjawab pertanyaan-pertanyan
yang diajukan guru, sehingga belum menunjukkan
kelancaran siswa mengemukakan gagasan, 2}
Kurang adanya motivasi siswa untuk merespon
penjelasan dari guru, 3) Siswa jarang mengajukan
pertanyaan selama proses pembelajaran, 4)
Pertanyaan yang diajukan siswa kurang sesuai
dengan materi yang diajarkan, 5) Siswa kesulitan
memahatni konsep-konsep biologi serta kaitannya
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. -__';'-dengan permasaiahan dalam penerapan konsep S
i kshzdupan sehar1~har1 6) Kurang adanya
“kemauan siswa untuk’ mengembangkan pola

: "‘berplklr mereka Keiemahamkeiemahaﬂ di atas

BEER men_;adikan tu_juan pembela_]aaan txdak tercapal '
~ hal ini dibuktikan dengan tidak tercapamya be- -
- o --'berapa kompeten31 yang harus dicapal siswa, yang
- meliputi aspek kogmt;f afektlf dan psikomotorik.
Sl 'Salah satu ‘upaya vang dapat dilakukan untuk

: 'memperbalkl kondisi ini adalah dengan melak-
B .sanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
" Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupa-
' kan su_atu_ penelitian tindakan yang akar per-
,mas_aiahaﬁhya muncul di kelas dan dirasakan
7 langsung oleh guru yang berjsahgkutan. sehingga
suljt dib_cﬁarkan jika ada anggapan bahwa
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas
 muncul dari lamunan peneliti. Dalam PTK, peneliti
‘atau guru dapat melihat sendiri praktik pembe-
: I_ajar_an atau bersama dengan guru lain dia dapat
ﬁlé__laku_kan penelitian terhadap siswa dilihat dari
segi aspek interaksinya dalam proses pembe-
lajai'an. Dalam PTK, guru secara refleksi dapat
menganalisisnya, mensintesis terhadap apa vang
telah dilakukan di kelas, Dalam hal ini berarti dengan
melakukan PTK, pendidik dapat memperbaiki
prakitik-praktik pembelajaran sehingga menjadi lebih
efektif (Supardi, 2006 dan Rochiati, 2006).
Dalam pelaksanan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sering digunakan beberapa strategi
yang dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk
lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Seperti yang diungkapkan oleh Wina Senjaya
(2006), mengemukakan bahwa strategi pembe-
lajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pem-
belajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R.
David dalam Wina Senjaya (2006) menyebutkan
bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung
makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada
dasarnya masih bersifat konseptual tentang
keputusan-keputusan yang akan diambil dalam
suatu pelaksanaan pembelajaran.

o f'}V:ﬁéifiaf-;ééh&idﬁkéh;m ”22,'No'.’*1',f§uf;i'z_oio_ |

katan Kemampuan Berpikir (SPPKB).

Strategi Pembelajaran Peningkatan Ke- .
mampuan Berpikir (SPPKB) adatah pembelajaran -
yang bertumpu pada pengembangan kemampuan -
berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau -
pengalaman anak sebagai bahan untuk memecah-
kan masalah yang diajukan. Guru sebagai fasili-

tator harus mampu menggali kemampuan setiap
siswa untuk berpikir memecahkan masalah yang

diajukan guna menyimpulkan suatu teori. Pembe-

lajaran aktif berupa interaksi antara -guru dan
siswa harus diciptakan untuk dapat mengembang-
kan kemampuan berpikir siswa. -
Strategi Pembelajaran Peningkatan Ke-
mampuan Berpikir (SPPKB) dibangun dalam
suasana tanya jawab, oleh sebab itu guru dituntut

“untuk dapat mengembangkan kemampuan ber-

tanya untuk melacak, memancing, bertanya
deduktif-induktif, dan mengembangkan perta-
nyaan terbuka dan tertutup. Strategi pembelajaran
ini harus dikembangkan dalam suasana dialogis,
karena itu guru harus mampu merangsang dan
membangkitkan keberanian siswa untuk menja-
wab pertanyaan, menjelaskan, membuktikan
dengan memberikan data dan fakta sosial serta
keberanian untuk mengeluarkan ide dan gagasan
serta menyusun kesimpulan dan mencari hu-
bungan antar aspek yang dipermasalahkan (Wina
Sanjaya, 20006).

Agar masalah ini dapat dika_}l secara met-
dalam, maka perlu adanya pembatasan ruang
lingkup. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah: Subyek penelitian adalah
siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 5
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010, sedangkan
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Dalam mem;l;h strategi pembelajaran harus S
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi

~ pembelajaran, dan kondisi siswa sebagai subyek -
dalam pembelajaran (kelompok atau individual). =~
Pada dasarnya tidak ada strategi pembelajaran . =
yang sempurna, sebab setiap metode pembe-' N
lajaran yang digunakan pasti punya kelebihan atau :
kelemahan. Salah satu strategi yang dapat}-" _
diterapkan adalah Strategi Pembelajaran Pening-
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.obyek peneht:an ya;tu penerapan Strategn

£ :_' :_' : Pembelaj aran Penmgl\atan Kemampuan Berpikir -
- (SPPKB) dengan metode pembe}aj aran aktif pada

' ..zpokok bahasan swtem pemdaaan darah pada
manusm -

_'ba:upa kemampuan bertanya dan. mcn_;awab

' :peﬁanyaan selama proses pembela}aran Ber-.

dasarkan iatar beIakancr masalah dan pembatasan
'masalah di atas maka. dapat dirumuskan suatu

‘permasalahan akan diteliti yaitu apakah pene- -

‘rapan ‘Strategi Pembelajaran Peningkatan

Kemampuan Berpikir (SPPKB) dapat mening-

katkan kemampuan. bertanya da;}" menjawab
pertanyaan }Sada p'e_laj afan IPf}.Bio_lp_g_i siswa kelas
VI A SMP Muhatmmadiyah 5 Surakarta Tahun
Ajaran 2009/20107. - .

' Adapun tujuan penehtmn ini adaiah untuk
menget&hm peningkatan kemampuan bertanya
siswa, dan menjawab pertanyaan dalam
~ pembelajaran Biologi dengan penerapan Strategi
pembelajaran Pcningkatan Ke_mamptjan Berpikir
siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 5
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010.

" Manfaai penelitian secara teoritis adalah
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam pengembangan dunia pendidikan
mengenai penerapan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB).
Menambah wawasan dan pemahaman bagi guru
Biologi tentang manfaat diterapkannya Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) dapat meningkatkan kemampuan ber-
tanya dan menjawab pertanyaan guna mewujud-
kan pembelajaran aktif. Sedangkan manfaat
praktis bagi sekolah dapat digunakan sebagai
acuan menerapkan Strategi Pembelajaran Pening-
katan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dalam
pembelajaran aktif di sekolah. Bagi guru Biologi
dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan
strategi pembelajaran yang baik agar proses
pembelajaran akan menjadi menarik dan dapat
melibatkan siswa secara menyeluruh.

S Paaametex yzmg dlgunakan adalah dlitin]lik*:
' :.kan deﬂgan adanya pemngk&tan aspek afekuf :

_ Kerangka pemlk;ran dar1 penei;tlan ini o
; _adalah pcmbelajaran aktif adaiah suatu pembe- :
5 laj aran yang mengajak siswa untuk bclaJ ar secara S

“aktif. ‘Siswa belajar. akm berarti mereka yang
_ mendominasi akt;ﬁms pembeiajaran Denganhal =
ini mexcka secara aktif menggunakan otak, baik
L untuk menemukan 1de pokok dari materi belajar,
; memecahkan pez soalan atau mengaphkas;kan apa

yang baru mereka pelaj ari ke dalam satu persoalan
. yangada dalam kehldupan nyata Dengan belajar

aktif ini, siswa diajak untuk turut serta dalam
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental
akan tetapi juga melibatkan ﬁsik

‘Mengemukakan ide atau gagasan merupa-
kan hasil dari peningkatan kemampuan berpikir
siswa dalam menerima pelajaran dari guru. Hal
ini ditandai dengan adany'a respon yang baik dari
siswa selama proses pembelajaran, diantaranya
berani bertanya kepada guru dan cepat dalam
merespon pertanyan yang diajukan oleh guru.
Peningkatan kemampuan berpikir sangat diperlu-
kan dalam mewujudkan kelas unggulan. Kelas
unggulan merupakan kelas yang terdiri dari siswa-
siswi yang memiliki kemampuan lebih sehingga
diperlulkan perlakuan khusus untuk tercapainya
tujuan tersebut.

Dalam meningkatkan kemampuan bertanya
dan merespon pertanyaan diperlukan adanya
penggunaan metode, strategi, atau pendekatan
pembelajaran yang tepat, Strategi Pembelajaran '
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB).
SPPKB dapat diterapkan dalam mata pelajaran
biologi karena dapat digunakan untuk meningkat-
kan peran aktif siswa dikarenakan strategi ini
dibangun dalam suasana tanya jawab dan melibat-
kan siswa secara menyeluruh di dalam kelas.
Sehingga dapat meningkatkan kemampuan
bertanya dan merespon pertanyaan selama proses
pembelajaran yang pada akhirnya akan ber-
pengaruh terhadap hasil belajar siswa baik dari
segi afektif, kognitif, maupun psikomotorik guna
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian terscbut, maka dapat
dibuat bagan sebagai berikut:
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~ Varia Pendidikan,

Srstem peredaran darah

[ Korakri Siova Kol VILA

| .3_-_-Cenderung ndak merespon j '

S| penjelasan goru, =
T2 _Kurang adanya motwam untuk
S merespon penjelasan guru pe!a_;aran

"o -yang disampaikan. .

SR -3,:;' Jarang mengajukan pertanyaan
| 4 Raguragudalam menjawab

‘| pertanyaan. -

5. Kurangr memahami konsep—konsep
| biologi -

:6. "Kurang menmgkatkan kemampuan

R berpxkn

pada manusia ©

_.D_i_p_e;riukan p:en:@f_apan strategi
| yangtepat . |

SPPKB - - .

- Pembelajaran dibangun
dalam situasi tanya jawab

- Pembelajaran dikaitkan
berdasarkan pengalaman
siswa.

- . As_p_e_kl éfcktif befupa peningkatan
kemampuan bertanya dan menjawab
pertanyaan "

-~ Siswaaktif selama proses
pembelajaran
- Menimbulkan motivasi
siswa
- Dapat meningkatkan rasa

percaya diri

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan
penelitian yaitu: “Strategi Pembelajaran Pening-
katan Kemampuan Berpikir dapat meningkatkan
kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan
pada pelajaran [PA Biologi siswa kelas VIIA
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Ajaran
2009/2010”.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta yang dilaksanakan
pada bulan Oktober-Desember 2009. Target yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah keaktifan

bertanya dan menjawab pertanyaan mencapati
75% siswa.

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas, dalam pelaksanaannya penelitian
ini perfu adanya kerja sama dengan guru bidang
studi biologi untuk memperoleh hasil yang optimal
melalui cara dan prosedur yang paling efektif.
Adapun urutan pelaksanaan penelitian yang
dilakukan adalah, 1) perencanaan tindakan, 2)
pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan (observasi),
4) refleksi dan evaluasi (Masnur, 2009).

Mengacu pada teori mengenai penelitian
tindakan kelas, maka rancangan penelitian disusun
menggunakan prosedur sebagai berikut: 1) Dialog
awal merupakan percakapan awal guru dengan
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-'-s:sWa ""'n_tuk"menuntun jalan plkli‘ siswa: ke_"
,pela_;aran yang ‘akan dlajarkan Dialog awal dapat_ ¥
: berupa pertanyaan yang menum‘ouhkan keter—f-'-i

- tarikan atau motivasi siswa terhadap pelajaran,
2 Perencanaau mehputl pengumpulan mformam
= mencena: hal yang berka:tan dengan karakterlsuk _
- dan hasﬂ belajar siswa dengan kesepakatan antara' :
:guru bidang stuch biologi dan peﬂehti Sehmgga :
'penelm dapat menerapkan Strategi Pembelajaran :
.Penmgkatan Kemampuan Ber plklr {(SPPKB). :

Membuat kesepakatan bersama guru bidang studi
blologl untuk: menentukan maten yang-akan
dxajarkan (a) 111erancang pro gram pembeiaj aran,
yang meilputl rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), materi, soal, permainan, dan evaluasi, (b)
persamaan perseps1 antara guru dan peneliti
‘mengenai materi yang akan disampaikan. 3)
Tindakan, pada tahap pelaksanaan tindakan,
penelitian melaksanakan pembelajaran pening-
katan kemampuan berpikir sebagai suatu usaha
yang mengarah kepada perbaikan proses pem-
belajaran. Peneliti dalam melaksanakan tindakan
yaitu sebagai berikut; (a) menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai siswa; (b) pen-
jelasan proses pembelajaran yang harus dilakukan
siswa; (c) melakukan pelacakan berupa dialog
dengan siswa untuk mengungkap pengalaman
siswa berkenan dengan pokok bahasan; (d)
penyajian permasalahan oleh guru; (e) guru me-
ngembangkan dialog dengan siswa untuk menge-
tahui alur berpikir siswa; (f) siswa diajak untuk
memecahkan masalah yang dihadapi; (g) guru
membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan
penyelesaian atas permasalahan yang telah
dipecahkan; (h) guru memberikan masalah baru
untuk mengetahui apakah siswa mamapu men-
transfer kemampuan berpikir untuk memecahkan
perimasalahan baru.

Tahap pelaksanaan penelitian, setelah
menentukan kelas, kemudian melaksanakan
pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB).

Proses pembelajaran dilaksanakan 3 kali per-;

temuan. Setiap pertemuan memeriukan wakiu 1

X 40 memt dan 2 x 40 memt;

Pada tahap tekmk pengumpulan data
_merupakan suatu usaha ‘yang ‘dilakukan- secara'- : .
sistematik oleh penehtr untuk memperoleb data-

data dan keterangan yan g dlbutuhkan dalamsuatu i
:_peneiman Dalam mengumpulkan data d:perlukan. e
: heberapa metode yang sesuai denoan masalah
-_'yanor akan ditel;tz adapun metode pengumpuian e
~ data. yang d1pellukan antara lain: (a) metode
wawancara merupakan interaksi antara peneliti

dengan g cruru mata pelaj aran Biologi untuk mem-

‘bicarakan mengenax permasalahan yang dihadapi

siswa selama proses pembelajaran. (b) metode
observasi, Observasi adalah suatu teknik pengum-
pulan data dimana peneliti mengadakan penga-
matan secara langsung terhadap objek yang diteliti
{Sugiyono, 2007). Observasi ini diarahkan kepada
tindakan guru atau siswa dalam proses pembe-
lajaran. Observasi dilakukan di kelas yang menjadi
subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran

secara langsung tentang kegiatan belajar siswa .

di kelas. Dengan observasi, dapat diketahui
kegiatan siswa dalam mempersiapkan, memper-
hatikan dan menanggapi penjelasan dari guru
selama proses pembelajaran berlangsung. (c)
metode tes, metode tes dilakukan dengan mem-
berikan permasalah untuk mengetahui kemam-
puan bertanya dan menjawab pertanyaan dan
hasil belajar biologi siswa. (d) metode dokumentasi
dalam penelitian dilakukan yaitu untuk mem-
peroleh daftar nama siswa, nomor absent, hasil
belajar serta gambar selama proses pembelajaran
siswa kelas VIII A.

Tahapan sesudah pengumpulan data
adalah analisis data. Walaupun data yang dikum-

pulkan lengkap dan valid, jika peneliti tidak mampu

menganalisisnya maka datanya tidak akan memiliki

- nilai ilmiah yang dapat digunakan untuk perkem-

bangan iimu pengetahuan. Kegiatan pengumpulan
data yang benar merupakan jantungnya penelitian,
sedangkan analisis data akan memberi kehidupan
dalam kegiatan penelitian.

Analisis merupakan usaha untuk memilih,
memilah, membuang, menggolongkan serta me-
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e 'nyusun ke dalam kategorlsasx meugl\lamﬁkas:kan :
i -kategor; data untuk men_]awab pertanyan pokok: .
© o) tema apa yang dapat ditemukan pada data, 2) -

R .seberapa jauh data dapat mendukung tema/araly .
e -fujuan penelltlan Suharsam;Ankunto dkk (2006).

5 Selam 1tu Vmenne Baumf eld dkk (2009) daiam___

i bukunya _}uga menyatakan bahwa anahsls meru-

' _pakan proses d:mana ter_]adl penyemp1tan fokus

i ‘menuju ke penyusunan buktl-buktx baik itu untuk

B thotems yang terbuktl ataupun yang tzdak serta
_'proses dimana ter_]adl pemetaan data yang

_ 'terkumpul guna menghasrlkan thotesas baru dan
: deskr:pm yang lebih kaya.

- Analisis data dari penelatian ini adaiah
dengan cara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara
_ mengana] isis data peningkatan kemampuian siswa
dalam bertanya dan merespon pertanyaan dari
siklus I sampai _de_ngan_ siklus III. Sesuai dengan
Penelitian Tindakan Kelas dengan deskriptifkuali-
 tatif, data dianalisis sejak tindakan pembelajaran
dilakukan, dik_gmbangk_a_n sampai proses perolehan
data sampai dengan penyusunan laporan. Teknik
yang digunakan adalah media alur. Terdiri dari tiga
kegiatan yaitu reduksi data penyaJ ian data dan
penarikan kesimpulan. ;- -

Reduksi data adalah keglatan penulisan
data, penyederhanaan data dan catatan hasil

" lapangan. Penyajian data berupa sekumpulan

informasi dalam bentuk tes naratif yang disusun,
diatur dan diringkas sehingga mudah untuk di-
pahami. Penarikan kesimpulan merupakan
pengambilan intisari dari sajian data yang telah
terorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau

kalimat singkat, padat dan bermakna yang
~ dilakukan secara -bertahap untuk memperoleh

: Hasil_d_an _Pembah’asan_ .' )

: _tixigi{at'k'épe'rcayaaﬁ yang tinggi. Sedangkan dafa'; '
-.yang diperoleh dari nilai awal, post-test, prosentase
1 prosentase II dan prosentase 1, S

Observas: ini bez‘tujuan untuk mengetahm -
kaadaan awai pembelajaran sebelum dilaksana- g
' kan tindakan, Dari observasi didapati bahwa 51swaf-"_.
pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal__
ini dapat dilihat dari siswa yang aktif bertanya
képada_ guru hanya 16,67% dan aktif menjaw_ab' _
pertanyaan dari guru 25%. Beberapa siswa mas'i'l:i': o
ragu-ragu untuk bertanya atau- menjawa_b_ '

pertanyaan dari guru dengan alasan malu dan takut
jika mereka salah dalam menjawab,

Selain .itu metode yang digunakan guru
kurang bervariasi dan cenderung monoton yaitu

ceramah. Metode ceramah disebut juga metode

pembelajaran satu arah karena siswa hanya

ditempatkan sebagai obyek_.s_ahingg_a__s:is__\ya:_i_'

menjadi pasif dan kurang merangsang aktivi_f_:__'as'
belajar yang optimal (Hisyam, 2008). Kebanyakan
dari siswa hanya diam dan perhatian mereka
tertuju pada buku paket sehingga mereka enggan
untuk berpikir mencari jawaban daru pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Berikut ini data kondisi
awal kualitas proses pembelajaran biologi siswa
kelas VIIT A (Tabel 1).

Dari kondisi prasiklus di atas dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran biologi
belum dapat dilaksanakan dengan optimal. Oleh
karena itu peneliti bersama guru menyepakati
bahwa masalah yang perlu untuk segera diatasi
dalam penelitian ini adalah rendahnya keaktifan

Tabel 1. Kondisi Awal Kualitas Proses Belajar Biologi Siswa Kelas VIII A

No. | Aspek Kualitas Proses belajar

Kondisi Awal

1 Aktif bertanya selama proses pembelajaran

2 Aktif menjawab soal-soal dari guru selama proses

pembelajaran

6 siswa (16,7%)
9 siswa (25%)
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pan Strategl Pembelojaran ..

- Esaj ___yanu zsazﬁpmkan oieh guru sehmgga tidak

' :ad kemauan siswa untuk menmgkatkan kemam—
__puan t crpxer dalam memecahkan permasaiahan

i yang dxajukan eleh gum Hal tersebut merupal\au '
kekurangan dari: kaias yang ada: di sekolah ini. dan _

' kekuraugan mi harus segera di&tﬁSi

k@lﬁﬁf_mﬁ dan melakukan observasi langsung
pada:siswa kelas VIIIA: diperoleh informasi
bahwa tingkat kealtifan siswa dalam bertanyadan
menjawalb pertanyaan masih rendah dan sangat
~ tergantung pada gury, sehingea tingkat-kemam-
puan-bertanya-dan-menjawab psrtanyaan masih
rendah dan:pemahaman siswa terhadap _mg_t@;*i_
bielogis masihkurang; s
- Untuk-mengatasi pet _asgiahan r:h atas
maka: diperlukan Penelitian‘ Tindakan Kelas
(PT );_Sgsuai d@ngan tujugnnya ya,itu untuk
mengatasi i permasalahan yang terjadi dalam
proses-pembelajaran di‘kelas, dengan pembe-
lajaran yang.menarik: dan melibatkan- aktifitas
sigwa: sebagai upaya peningkatan kemampuan
berpikirasiswacyang diaplikatsikan -derngan
keaktifan-dalam bertanya dan menjawab.perta-
nyaan:pada:giswa kelas VIIA. Tindakan yang
akan dilaksanakan adalah sebagai berikui: Metode
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru
adalahimetode: cefamaly meskipun kadang-
Kadang dipergunakan ‘metode-yang lain seperti
diskusi: kelas atau kelompok; hanya saja peng-
gupaannya-dalam:intensitas vang keeil; Dalam
tindakan ini akandiperkenalkan metode pembe-
lajaran 'yaitu:dengan metede pembelajaran aktif
dengan'penerapanStrategiPembelajaran Pening-
katan: Kemanipuan-Berpikir.(SPPKB). Strategi
ini dilaksanakan dalam situasi-dialog dan tanya
jawab-yang diarahkan-untuk memperbaiki dan

34
k"'

«Dari has;! wawancara, df:n igat guru bioiogi :

_ "memnukat an- kemampuan berplkir s:swa_ _ "f_
' : Penmgkatan kemampuan berpikir siswa akan -
< terlihat darl-fkeaktafan siswa: daiam menoxkuta SR

pembela_] aran b1010g1

penutup dencan alokam detu 5 menit-dan2x40
menit, yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitutahap
pertama pendahuluan dengan alokasi waktu:15
menit, tahéip 'kedué Kkegiatan‘inti dengan alokasi
waktu 25:menit dan tahapketiga adalah penutup
dengan alokasi wakgu 10:menit i

- Sebelum: dliaksanaigzgn tindakan; _pcnehtz
ts:-;; 1@!.3;& dahulu-menyusun -silabus: vang akan
digunakan sebagai pedoman dalampembelajaran
dan ';gncgna 'pembe!aj gran 'disusun saat. peren-

_' Tlngiakan psnelit}dn d!lc}ksauahan sesuai
dgncran ist: Rengana Pei&ksgnaau Pembelajaran
(RPP). e;igr;_m@;ﬁgg_gkég._,_ranggng.az; tindakan yang
telah: disusun berdasarkan permasalahan yang
didapati pada proses pembelajaran siswa kelas
VIIA: yang sebelumnya telah dikonaultaﬁikan
dﬁngan gurybiplegi. ;

sDalam: pelaksanaan penslltian tlnglakan
K@iaﬁa_ teriadi kolaborasi antara peneliti dan‘guru

biologi; Peneliti- bertindak sebagai pengamat

sedangkan guru melaksanakan tindakan kelas
mengajar dengan penerapan Strategi Pembe-
lajaran‘Peningkatan Kemampuan Berpikir

(SPPKB), Berikut ini adalah rekapitulasi data hasil

pelaksanaan tindakan. k@las yang beriaugsung
sgiama tigasiklusy o0 -

- Perencanaan: sﬂilus I berdasarhan kase—
pakgtau peneliti dan guru biologi, tindakan yang

akan dilakukan untuk ‘meningkatkan kealctifan’
bertanya dan:menjawab- pertanyaan:dengan
menerapkan SPPKB dalam pembelajaran biologi

pada ‘materi pokok:bahasan sistem peredaran
darah pada manusia, Materi ajar yang disampai-
kan pada siklus.Iadalah 1 jam pelajaran. Sebelum
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-'Tu_}daka p_.embelaj aran: dl]aksanakan' :
__selama 1x40 menit yang dibagi menjadi tiga tahap; "
 yaitu tahap pertama pendahuluan dengan alokasi -

-.waktu 5 memt tahap kedua kevaatan mtl dengan
; alokas; waktu 30:menit dan tahap ketlga adalah.




. .-.>dilaksanakan tmdakan peneht; terieblh dahulu
I _i;menyusun_
R _:pedoman dalam- pembelajaran sedangkan RPP

_1labus yang d1gunakan sebagai

3; disusun saat ‘perencanaan tindakan: pada rnas1ng~
'-'masmg siklus dan lembar 1nstrumen yang akan

o ':dilakukan pada setiap _tmdakan Adapun peiaksa—

vatkan:p: rmasalahan dlantaranya (1)
- Pers:apan siswa dalam meng:kuta pelajaran kurang
baik: terhhat darl banyak siswa “yang terlambat

: 'masuk ke dalam keias dan masm dalam kondisi

yang t;dak rap1 (2) Beberapa siswa kurang

mengertl dengan ‘penerapan-SPPKB dalam
pembeIaJ aran-biologi. (3) Beberapa siswa masih
ragu-ragu: untuk bertanya; mengeluarkan pen-
dapat, dan’ men_;awab pertanyaan selama proses
pembelajaran G :

=Refleksi: terhadap tmdakan siklus I-ini
mendzskuszkan hasil observasitindakan kelas siklus

I..d_an_dlperoleh beberapa hal yang perlu diper-

hatikan dan dicatat sebagai masukan untuk per-

baikan pada tindakan yang selanjutnya, yaitu: (1)

Peneliti dan guru biologi memotivasi siswa untuk

lebih aktif dalam pembelajaran. (2) Sebelum

pembela_yai an, pene!1t1 dan guru‘bloiog: hendaknya

erplklr (SPPKB)

-mka51 yang balk daiam proses belajar sehi gga -
siswa tidak ‘merasa ‘sungkan, (4) Penerapan_'[
SPPKB: dalam’ ‘pembelajaran blologl belum -
:opttmal dilihat dari kebanyakan siswa'yang mas:h e
'ragu ragu untuk bertanya mengeluarkan pen- L

pembeiajal an; (5); Siswa kurang termotwasx tmtuk'_ .
berpler dalam’ memecahkan persoalan yang =

dlsa_; zkan oleh’ gum terhhat bahwa merskat

menungou _]awaban yang benat. (6) Wakta yan_g'
kurang’ efektlf d;karenakan hatiyar§at ‘

pelagaran ALY
Berdasarkan hasﬂ refleks
dxadakan revisirencanatindakantintik fienyele-
sa"ikan"perscjhian -persoalan tersebut” Revisi

rencana tindakan" ini dilakukan' pada sikius® . -

Adapun revisi yang disepakati rekan kolaborasi
adalah sebagai berikut: (1) Dalam- set:ap
pembelajaran, guru dan peneliti perlu menyamakan
persepsi sehingga pembelajaran sesuai dengan
rencana ‘yang ‘telah ‘dibuat.(2) '3M'embe_ri'1€a;_n
motivasi kepada siswa yang belum aktif secara
maksimal dan memberikan dorongan keberanian
pada siswa yang masih malu dalam bertanya,
menjawab pe;tanyaan dan menyampa:kan

TabelZ Peiaksanaankpembelajdran S:kius I mencgunakan Stretegi Pembelajaran Penmgkatan

Kegnatan

Kemampuan Bérplklr (SPPKB)

"“’“5’” +.Gure-~ membimbing - siswa: untuk meny:mpulkan dari - permasalahan yang telah~
cosodontn oo diselesaikan dan memberikan evaluas: S e e - e

kan pembelajaran dengan penerapan Strategl Pembela}aran Penmgkatan;

W Gur»u,memberlkan beberapa pelmasaiahan bempa penanyaan hsan dan memmta Sisy
.-, untuk menjawab, dan bertanya secara sukarela,. i -
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-atas, maka




mempe b 'kl__kekurangan yant,-_

1. dengan harapan, para siswa, nien _;adi lebih aktif

bertanya dan menjawab. per{anyaan dalam proses,
' pembela_] aran,’ Untuk memperlancar.proses
pembelajaran pada s sﬂdus 11, maka segala sesuatu
yangakan di 0;_1;191_{4_@@@_1@111 proses pembelajaran
di pﬁqr_siap_lg:,zi‘n;_;eri,_g:bih‘ H:ah:ulu, mulai dari rencana

pelaksanaan pembelajaran silabus, lembar.

obsewas: dan.sebagainya. . i -

v Pembelajaran siklus II denoan RPP untuk_
peﬂemuau kedua selama 2 jam pelajaran, Materi
yang akan disampaikan adalah materi pokok

bahasan Sistem peredaran darah.pada manusia, .

bagian.uraian materi organ yang berperan dalam
sistem peredaran darah yang meliputi, darah,

jantung, .dan pembuluh darah beserta .skema.

Tabel 3, Pelaksan:

31;; ach pada sﬂdus_ :

: bservasi: dxlal\ukan oIeh guru mata
peia_]aran blOlOgI dan penehtl daiam ‘mengajarkan.

materi pokok. bahasan sistem. peredaran daral,

pada manusia, baglan ulazan Jmateri.organ yang.
berpe;an da]am sistem: peredaran darah yang,

meliputi, darah, Jantung, dan pembuluh. darah.

beserta skema peredaran darah besar:dan kecil.
Berdasarkan hasil obseryasi yang dilakukan.oleh
guri mata pelajaran blologl dan peneliti dxdapatkang
permasalahan diantaranya;..

(1) Siswa sudah mulai aktif dan texmotwas: :

ullfu%i belajar biologi sehingga proses pembelajaran
berlangsung dengan baik danmenyenangkan. (2).

Siswa sudah.mulai tertarik mengikuti pelajaran.

dikarenakan beberapa. dari anergka mempunyai

pengalaman yang -berkaitan dengan pokok.
bahasan yang disampikan. (3) Siswa sudah.mulai.
aktif untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan,
mengeluarkan pendapat. namun sebagaian. dari.

mereka.masih belum terarah dan asal-asalan. (4)

Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan,
Kemampuan Berpikir (SPPKB) dalam pembe--

n pembelajarall Slklus II menggunakan Streteg1 Pembelajamn Penmgkatanu

E Waktu
(men it)

V.:_Eserta skema peredal an darah besat dan kecli

ST

Kemempuan Ber plklr (SPPKB)

el 1(‘}’3~""
3

A0

‘Gurit’ men_;elaskan pembela_]aran peneiapan Stiategl Pembelajaran Penmgkatan“"

Guru memb;mbmg siswa unmk menylmpﬁlkan darl permasaiahan yang telah

_ dlselesalkan dan membenkan evaIuaSL _
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" dilihat dari sema

Z dc__n__gan bal]\ (3) Deng_ : membenkan motwasx '
i -;'_: 'da'n étra egl yang tepat dapat membuat 31swa udak

fyang digunal\an sudah sesua:ldengan Rencanab
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)-(5)-Adanya
komumkas: baik. dan. Ieblh santal antara peneliti ..

dan guru b:o]ogi serta siswa membuat proses'
helajar akan menjadi komumkataf dan menye~
nangkan ' B B
- Berdasarkan hasxl refieksn pada sﬂdus I dan
H mal\a pad& siklus IIL ini peneliti berusaha

memperbaak: kekurangan yang tetj jadi padasiklus.
Ldan1l dengan harapan para siswa menjadi.lebih

memngkatkan_.kemampuan berplku' yang dap_at

. _terlihat dar1

g
bahasan Sjstem peredaran darah pada manus:j

bagaan uralan materi gangguan dan penyakit yan g -
_ berhubungan dengan sistem peredaran daral.
Adapun pelaksanaan tmdakan keias sfkius II:' A\

disajxl\an pada‘tabel4;~ st M
."Observasi dilakukan oleh gury mata

pela_]aran b;oioca dan peneliti dalam mangajarkan' -

materi pokok bahasan sistem peredaran darah
pada manusia, bagian urajan materi gangguan dan:r

penyakit yang berhubungan dengan sistem. -

peredaran .darah. Berdasarkan hasil. ob__servgs_;
yang dilakukan oleh guru:mata palajaranjbiqlgg‘_i‘

dan peneliti didapatkan data diantaranya: (1) Siswa
sudah mu-l_ai.;_aktif dan termotivasi untuk.beiaja;, .

Tabel4 PeIaksanaan pembeia_;aran Slklus III meng unakan Strategl Pembela_]alan Penmgkatan

o Kemampuan Belpl!\ll‘ (SPPKB)

Waktu
(memt)

K’eg’iatan' kx

o Guru membuka pelajalan dan memberikan pencantar pokok bahasan szstem"
.peredaran ‘darah :pada manusia ‘sub bahasan darah jantung, dan pembuluh darah
serta. skema peredaran darah besar dan kecil: (T

katnya frekuen31 siswayang
il ‘_::ﬁbertanya dan’ men_] jawab pertanyaan dalam proses'-"'.:':. -
-pembelajaran.:Untuk memperiancar proses '
s -.pembeia_]aran pada siklus IIT, maka segala sesuatu -
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran_'f'f .
: ';dlpessxapkan terleb;h dahulu mulai dari rencana': o
__._pelaksanaan pembelajaran -511abus iembar o
an _- obsewa51 dan sebag ' s
" Pembeia_; aran siklus 1L, dengan RPP untu}; S
pertemuan kedua saiama 2 jam pelajaran. Materl - :
yang akan dasampa:kan adalah materi pokok‘_

- Guru menjelaskan pembe!ajaran penerapan Strategl Pembelajaran Penmgkatan
' Kemempuan Berplktr (SPPKB) o

-Gu;u memuulai dengan dxalog untuk mengetahui pengalaman siswa mengenal _
darah, jantung, dan pembuluh darah, serta peredaran darah kecxl dan besar _

ey

S100

Ry iGuru memberlkan beberapa pennasalahan berupa pertanyaan lisan mengenal darah
35 j'antUng, pembuluh darah serta skema peredaran darah kecil dan besar dan memmta__
- siswauntuk menjawab dan ‘bertanya secara sukarela o

:10.,. . ':':.Guru membxmbmg 31swa untuk menylmpulkan dar1 permasalahan yang teiah'.
o diselesaikan dan member;kan evaluasi . : o
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o Siklus IO
TI8% o 83

Slk.his I

%‘Ohservam Awal

CALET% .

vl s i athen aotet
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~siklus T, rat -
: "'_'_-:memngkat33 33% menjach 52 78% dari rata~rata__ .
S siklus _I sedangkaﬂ Uﬁf“k aspek keaktﬁan

- _‘.meﬁgeluarka;n;,pendap@t,& Vg@

_'-"-:‘ciat;:aai”= dibuktikan dengan adanya pemngkatan
keaktifan_ bertanya ‘dan menjawab pertanyaa i
- setelah penerapan SPPKB

; ' b%r,tanya A |
pepjawab -

.+ pertanyaan;selama, proses; pembelajaran. . Akan -

dan rata,-rata_._‘ pr osentase.,_, asp.ek keaktifanr

n}'énjawab pertanyaan siklus III lebih tinggi

dibarding-observasi‘awaly siklus<Il-dand

(83%>77 78%,41,67%>25%). _

- Dari data di atas, dapat diketahui
Bahwasanﬂya terjadi peningkatan kemampuan
berpikn' siswa yang terlihat dari keaktifan dalam
_ bertanya dan menjawab pertanyaan setelah

: 'dzterapkan SPPKB Penmgkatan prosentase ratas

s;swa e-las VIIIA SMP Muham-
i 't'abu-ﬁ*ﬁ@i@;iafan2@@9/—2@1!3

.e;piklr (SPPKB)
i; pembelajs arai glangan
EHerap at*mengatasi perma-
saiﬂhau«yaﬂg dzhadap_ pagia ‘pembelajaran bmlegl
seperti siswa yang cenderung pasif dalam

pembelajaran biologi, malu dalam mengungkapkan -

. tetapi; dibanding dengan observasi-awal terlihat.
-adanya -peningkatan ‘keaktifan bertanya dan. -

menjawab pertanyaan. Prosentase keaktifan

‘bertanya pada siklus I sebesar 33,33% atau 3

meningkat sebesar 16,66% dari observa51 awal ‘
sebesar 16,67% sedangkan prosentase keaktlfan
nenjawabj pertanyaan pada siklusTadalah seb A '
4% 67% ‘atau menmgkat sebesar 16 6‘7% dari
observam awal’sebesar 25% 2 et _
o Pada siklus I terdapat pemngkatan yang‘
mulaiterlihat dlbandmgkan siklusI; yang terllhat
pada semakin: siapnya para siswa: mengikutl .
pe]ajaran biologi dan sebagian siswa sudah mulai .
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan: Selain
itu juga siswa sudah fokus dan Serius dalam
menerima pembela_]aran Padatahap ini dlperoleh '
pmsentasg kealktifan s yang cukup baik. Prosentase
keaktifan berianya adalah 52,78% atau meningkat
19,45% dari siklus 1, ‘sedangkan pfaseﬂtagé
keaktifan' menjawab pertanyaan sehesar 77;73%'
atau m@nmgkat 36.11%darisiklus I -
+*Pada siklps 11 terdapat p@nmgkgtan yaag
p@.saﬁ dibandingkan siklus I'dan I, yang teflihat
pada hampir semua siswa siap mengikuti pelajaran
bielogi dan kebanyakan-dari mereka sudah aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan. Hal ini
terlihat dari antusiasnya siswa dalam berebut

Varia Pendidikan, Vol. 22 No. 1 Juni 2009




T@bgl 6 ngaplmlam Hasﬂ Pgnehtian Pmses P@mbe}zgalan SelamaB Siklus i s &

i Kea}\t; fan

NQ Kegan || Obsewasz - Rcﬂekm i e
.j"_.':@bf’;@!’.“'@s?-;.;é'_.slswa terlihat = . o menarik : -”é__gg_;;‘__ﬂ.d&ll_p@n@liii i B@ﬂanya,_ -'
- - opoasif. : -pelhatlan siswa ~perlu suaty strategi - 16,67%
___# perhatiah siswa ,nzenumbuhkan - yang dapat menarik . dan

- tertuju pada E)uku % mctlvaSI 1swa " _;peiiaatian siswa d_a_m mcmawab
i '_'s;swald"u untuk % . "memngkatkan i :-zpmanyaan __
e _bmtanya o g e -:'_‘!\eaktzfﬂn siswa. '-'25% o
siswa kuxanﬂ SRR -_jn_etnbel'i_kan__.f e gurn dan pene]m : _Bart__anya ‘:_
- -bersiapan . _.motivasi_ . perlumenjalin. . 33,33%
 siswa tidak ~ kepadasiswa . komunikasi.yang , - Jdal o
paham dengan : _.mcilekan_kan_ T .Iebzh terbuka dengan_:: _men_gawab :
.. penerapan F fujuan | Siswa, o _'_.pei.'tariya_ap.
o ::'_SPPKB : . "pembeia}aian ""t”pengopttmalan " ""_41:67/" y
e siswa ragu untuk _ '_ E L T 'SPPKB s '
" bertanya - komunikasi '
TR vang lebih baik
dengan siswa . :
3. SiklusIl - e siswamulai ‘memberikan ~ e guru dan peneliti Bertanya
... . termotivasi . -motivasi _ perlu tetap menjalin ~ 52,78%
o siswa mulai aktif kepada siswa . komunikasi yang * ~ dan _
U e Sertarik menjalin terbuka dengan menjawab
- dengan SPPKB komunikasi Siswa. perta::’yaan
owovnw oo oooyang lebih o e :lebih menekankan .77;_7-.8_’__/‘?.
C bl g oterbuka . . o tujuan pembelajaran
4. SiklusIll, » siswa. - .. e siswa .. . . e SPPKB dapat Bertanya
3 arals -menmgkatkan . .menyukai ... . meningkatkan 75%  dan
.. kemampuan . .  SPPKB ~ kemampuan berpikir  menjawab
berpikir e siswa lebih (keaktifan siswa} pertanyaan
' 83%

"o ‘siswa akiif

termotivasi
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kurvakeaktifam - .

- 70.00% -
| 60.00%
0. 00% :

“e—Berfanya | . o)

—— Menjawab |
- Pertanvaai|

(SPPKB) Keakt;fan ini disebabkan karena siswa
muial men mgkatkan kemampuan berp;er dalam
memecahkan masalah seiama proses pembeia-
jarar. "aktafan tersebut muncul dan diri siswa
sendiri anpa’ ‘harus d:permtah oleh guru dan
diaphkas:kan oleh mereka melaIm kemampuan

r smwa yang pada gllirannya
ir 1tu dapat membantu 51swa

mencatat dan menghafaI materl pela_]aran Akat
tetapl mendorong siswa untuk berperan secara
aktif dalam mencari dan menemukan sendiri

_Gambar 1 Pemngkatan Keaktifan Bertanya dan Menjawab Pertanyaan_;i' T

pengetahuannya Bagalmana proses mendorong ‘

siswa untuk menemukan itu akan sangat di-

pengaruhl oleh kemampuan guru dalam membim-

bing s:swa me!alul proses bertanya (Wma San_]aya
2006) bl :

Menurut Mulyasa (2003) pembela_;aran
dxkatakan berhas:l dan berkualitas apablla seluruh—

'nya atau setadak ya sebaglan besar (75%) peserta

didik terhbat secara aktif. Oleh karena itu,
penerapan Strategl Pembelajaran Penmgkatan
Kemampuam Berp:k:r (SPPKB) dalam pembe-
iajaran b;oiogl teiah terbukt: efektif dapat memng—
katkan kemampuan bertanya dan men_;awab
pertanyaan karena peserta didik yang terlibat
secara aktif lebih ‘dan 75%.‘ o

: lajaran Pemngkatan Kemampuan Berplku‘

(SPPKB) dapat memngkatkan kemampuan
bertanya dan menjawab pertanyaan pada pelajaran
IPA Biologi siswa kelas VIIIA SMP Muham-
madiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010.
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. ._.'_:-Pembelajaran Pénmgkatan Kemampuan Berplklr' £
- _"(SPPKB)..makadlajukan saran sebagal berikut:: .'_f:

periu dukungan

3 KepadaPenel

S i * Masih perlu d lanj
b, _._-Guru matematlka'perlu mempeibanyak :.':':mengatampermasalahanupermasaiahan yang
'_pengetahuannya tentang variasi sirategi .. muncul dalam ' belajaran biologi. Hal.ini
5_pembelajaaan I—Ial ini akan membantu ;:'_'-_.___'dliakukan acrax proses, belajar. mengajar di
‘guru.untuk, dapat menmgkatkan kuahtas -:a_n____:;:-__sekolah berjalan efek if -__anpa _h_agnbatan,
._._:_proses ~dan hasil bela_]ai siswa dalam . ..sesuai denganyang dnngmkan o
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‘ d'an membentukvwatak serta peradaban bangsa
yang bermartabai daiam f*an0ka 'mgncerdgskaia
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nya ppteﬁSI pésel ta dldlk -men‘]adi manusza y&ng
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